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Introduction

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai aspek kehidupan, termasuk bidang pendidikan. Transformasi digital mendorong
perubahan paradigma pembelajaran dari teacher-centered learning menuju student-centered
learning, sehingga guru dituntut mampu merancang pembelajaran yang lebih adaptif,
kolaboratif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21. Dalam konteks ini, guru
tidak lagi hanya berperan sebagai penyampai informasi, tetapi juga sebagai fasilitator yang
mampu menciptakan pengalaman belajar yang mendorong kemampuan berpikir Kritis,
kreativitas, komunikasi, dan kolaborasi peserta didik. Oleh karena itu, kesiapan guru menjadi
faktor penting dalam menentukan keberhasilan implementasi pembelajaran di era digital
(Handiyani & Abidin, 2023).

Dalam perspektif psikologi pendidikan, kesiapan guru dipengaruhi oleh pemahaman
terhadap proses belajar, karakteristik peserta didik, serta kemampuan mengelola lingkungan
belajar yang mendukung perkembangan kognitif, afektif, dan sosial. Psikologi pendidikan
memandang bahwa pembelajaran yang efektif terjadi ketika guru mampu menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan karakteristik peserta didik serta memberikan pengalaman
belajar yang bermakna (Woolfolk, 2016). Selain itu, Duchesne et al. (2021) menjelaskan
bahwa guru yang memahami proses belajar akan lebih siap mengembangkan pembelajaran
yang adaptif terhadap perubahan teknologi maupun kebutuhan peserta didik. (Duchesne et
al., 2021)(Jaenudin et al., 2021)

Literasi digital menjadi salah satu kompetensi yang harus dimiliki guru pada abad
ke-21. Kompetensi tersebut tidak hanya berkaitan dengan kemampuan mengoperasikan
teknologi, tetapi juga kemampuan memilih, mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi
secara efektif untuk mendukung proses pembelajaran. Guru yang memiliki literasi digital
yang baik lebih siap mengintegrasikan teknologi dengan strategi pembelajaran sehingga
mampu menciptakan pengalaman belajar yang aktif dan bermakna bagi peserta didik
(Jaenudin et al., 2021; Sartika et al., 2026)

Berbagai pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik telah
dikembangkan untuk menjawab tantangan pembelajaran abad ke-21. Active Learning
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam membangun pengetahuan, Student-
Centered Learning menempatkan peserta didik sebagai subjek utama dalam proses belajar,
sedangkan Jigsaw Learning mengembangkan kolaborasi dan tanggung jawab melalui
pembelajaran kooperatif. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ketiga pendekatan
tersebut mampu meningkatkan partisipasi, kemampuan berpikir Kritis, komunikasi, dan
kolaborasi peserta didik (Fiaski et al., 2025; Khoerunnisa et al., 2025; Tara & Firdaus, 2025).

Menurut Slavin (2018), pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw Learning dapat
meningkatkan prestasi akademik, keterampilan sosial, dan rasa tanggung jawab peserta didik
karena setiap anggota kelompok memiliki peran penting dalam keberhasilan belajar
bersama. Selain itu, Duchesne et al. (2022) menegaskan bahwa interaksi sosial dalam
pembelajaran berperan penting dalam membantu peserta didik membangun pemahaman
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serta mengembangkan keterampilan komunikasi dan kolaborasi yang diperlukan pada abad
ke-21. (Duchesne et al., 2021; Slavin, 2018)

Meskipun berbagai penelitian telah melaporkan efektivitas Active Learning, Student-
Centered Learning, maupun Jigsaw Learning dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik, sebagian besar penelitian masih mengkaji ketiga pendekatan tersebut secara terpisah
dan lebih berfokus pada peserta didik sebagai subjek penelitian. Penelitian yang
mengevaluasi integrasi ketiga pendekatan tersebut dalam satu program pelatihan untuk
menguatkan kesiapan guru, khususnya pada konteks sekolah Islam, masih relatif terbatas.
Oleh karena itu, diperlukan penelitian yang mengevaluasi pelaksanaan pelatihan yang
mengintegrasikan ketiga pendekatan tersebut untuk memberikan gambaran mengenai
kesiapan guru dalam menghadapi pembelajaran di era digital.

Sebelum pelaksanaan pelatihan, peneliti melakukan observasi awal dan diskusi
dengan pihak Yayasan Perguruan Islam Ummul Quro' Al-Hamidiyah Palembang untuk
mengidentifikasi kebutuhan guru. Hasil identifikasi menunjukkan bahwa sebagian guru
masih mengandalkan metode ceramah sebagai strategi utama pembelajaran, belum terbiasa
menerapkan pembelajaran kolaboratif yang berpusat pada peserta didik, serta masih
memerlukan penguatan dalam mengintegrasikan teknologi digital dengan strategi
pembelajaran yang aktif. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan
pembelajaran abad ke-21 dengan praktik pembelajaran yang diterapkan di sekolah sehingga
diperlukan program pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan guru.

Sebagai upaya menjawab kebutuhan tersebut, penelitian ini mengimplementasikan
pelatihan yang mengintegrasikan pendekatan Active Learning, Student-Centered Learning,
dan Jigsaw Learning dalam satu rangkaian kegiatan berbasis psikologi pendidikan. Ketiga
pendekatan tersebut dipilih karena mampu meningkatkan keterlibatan peserta, kemampuan
reflektif, keterampilan kolaboratif, serta kesiapan guru dalam menerapkan pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik. Pelatihan dirancang tidak hanya untuk meningkatkan
pemahaman konseptual guru, tetapi juga memberikan pengalaman praktik yang dapat
diterapkan secara langsung dalam proses pembelajaran. Pelatihan ini mengacu pada teori
Experiential Learning yang dikemukakan oleh Kolb (2015), yang menekankan bahwa
pembelajaran yang efektif berlangsung melalui pengalaman langsung, refleksi,
konseptualisasi, dan penerapan dalam situasi nyata. Berbeda dengan penelitian sebelumnya
yang umumnya mengkaji masing-masing pendekatan secara terpisah, penelitian ini
mengintegrasikan ketiga pendekatan tersebut dalam satu program pelatihan sebagai upaya
untuk menguatkan kesiapan guru menghadapi pembelajaran di era digital. Dengan demikian,
guru tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga pengalaman belajar yang
dapat diterapkan dalam praktik pembelajaran sehari-hari.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
pelaksanaan pelatihan yang mengintegrasikan Active Learning, Student-Centered Learning,
dan Jigsaw Learning dalam menguatkan kesiapan guru di era digital pada guru Yayasan
Perguruan Islam Ummul Quro' Al-Hamidiyah Palembang. Penelitian ini juga bertujuan
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mendeskripsikan perubahan kesiapan guru setelah mengikuti pelatihan berdasarkan hasil
observasi selama kegiatan, khususnya pada aspek pemahaman teori, literasi digital,
keterlibatan peserta, dan kesiapan praktik pembelajaran. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi referensi bagi sekolah dan lembaga pendidikan dalam merancang program
pengembangan profesional guru yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi serta
kebutuhan pembelajaran abad ke-21.

Method

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif evaluatif dengan dukungan data
kualitatif dan kuantitatif sederhana untuk mengevaluasi pelaksanaan pelatihan serta
mendeskripsikan kesiapan guru setelah mengikuti kegiatan. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai untuk memberikan gambaran mengenai proses pelaksanaan pelatihan, respons
peserta, dan hasil evaluasi berdasarkan observasi selama kegiatan berlangsung. Penelitian
tidak menggunakan desain eksperimen maupun kelompok pembanding sehingga temuan
yang diperoleh bersifat deskriptif dan digunakan untuk menggambarkan indikasi penguatan
kesiapan guru setelah mengikuti pelatihan. Penelitian dilaksanakan di Yayasan Perguruan
Islam Ummul Quro’ Al-Hamidiyah Palembang pada hari Sabtu, 2 Mei 2026.

Subjek penelitian terdiri atas 22 guru yang mengikuti seluruh rangkaian pelatihan.
Penentuan subjek menggunakan teknik total participation, yaitu seluruh peserta pelatihan
dijadikan sumber data penelitian agar memberikan gambaran yang utuh mengenai kesiapan
guru setelah mengikuti kegiatan. Seluruh peserta berasal dari jenjang pendidikan yang
berada di bawah naungan Yayasan Perguruan Islam Ummul Quro’ Al-Hamidiyah
Palembang dan mengikuti seluruh sesi pelatihan sehingga data yang diperoleh
mencerminkan hasil evaluasi terhadap seluruh peserta kegiatan. (Santrock, 2019).

Sumber data diperoleh melalui lembar observasi, catatan lapangan fasilitator, dan
lembar evaluasi peserta yang dikumpulkan selama pelaksanaan pelatihan. Lembar observasi
digunakan untuk menilai keterlibatan peserta, kepercayaan diri, kemampuan analisis, dan
kepemimpinan selama kegiatan berlangsung. Catatan lapangan digunakan untuk
mendokumentasikan dinamika kelompok, respons peserta, serta hambatan yang muncul
selama pelatihan, sedangkan lembar evaluasi peserta digunakan untuk memperoleh
gambaran mengenai pemahaman materi dan kesiapan peserta dalam menerapkan strategi
pembelajaran. Penggunaan ketiga sumber data tersebut dilakukan sebagai bentuk triangulasi
untuk meningkatkan kredibilitas hasil penelitian.

Pelatihan dilaksanakan melalui tiga pendekatan utama, yaitu Active Learning, Student-
Centered Learning (SCL), dan Jigsaw Learning. Pada tahap Active Learning, narasumber
menyampaikan materi singkat mengenai strategi pembelajaran efektif di era digital yang
kemudian dilanjutkan dengan diskusi berbasis pertanyaan dan studi kasus untuk mendorong
keterlibatan aktif peserta. Tahap Student-Centered Learning dilakukan dengan membagi
peserta ke dalam enam kelompok yang masing-masing memperoleh tema berbeda, yaitu
akademik, sikap, keterampilan, kepuasan atau pencapaian, kedisiplinan, dan kerja sama.
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Setiap kelompok mendiskusikan dua pertanyaan reflektif berdasarkan pengalaman mengajar
dengan ketentuan bahwa setiap peserta menyampaikan jawaban yang berbeda sebagai
bentuk penguatan kemampuan berpikir kritis dan reflektif. Pendekatan ini sejalan dengan
teori konstruktivisme sosial yang menekankan pentingnya interaksi dalam membangun
pengetahuan (Vygotsky, 1978).

Tahap Jigsaw Learning dilakukan dengan membagi peserta ke dalam enam kelompok
awal dan memberikan artikel terkait isu pendidikan, seperti bullying, fear of missing out
(FOMO), pengaruh teman sebaya, attitude, punishment di sekolah, kenakalan remaja, dan
konsentrasi belajar. Setelah memahami artikel, peserta berpindah ke kelompok campuran
untuk menjelaskan materi kepada anggota kelompok lainnya. Kegiatan ini bertujuan untuk
meningkatkan kerja sama, komunikasi, dan pemahaman melalui proses saling belajar.
Menurut Slavin (2015), pembelajaran kooperatif seperti Jigsaw Learning dapat
meningkatkan interaksi sosial dan tanggung jawab peserta dalam proses pembelajaran.
(Slavin, 2018)

Pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar observasi yang disusun
berdasarkan tujuan pelatihan dan indikator kesiapan guru. Instrumen observasi memuat
enam indikator, yaitu pemahaman teori, literasi digital, kesiapan praktik pembelajaran,
kepercayaan diri, kemampuan analisis, dan kepemimpinan selama diskusi. Setiap indikator
dinilai menggunakan skala 1-4, dengan kategori 1 = kurang, 2 = cukup, 3 = baik, dan 4 =
sangat baik. Penilaian dilakukan oleh dua fasilitator selama pelaksanaan pelatihan. Hasil
penilaian kemudian didiskusikan untuk memperoleh kesepakatan skor akhir sehingga dapat
meminimalkan subjektivitas dalam proses observasi.

Data dianalisis menggunakan teknik deskriptif dan komparatif sederhana. Analisis
deskriptif digunakan untuk menggambarkan proses pelatihan, respons peserta, dan hasil
observasi pada setiap indikator. Analisis komparatif sederhana dilakukan dengan
membandingkan kondisi peserta berdasarkan hasil observasi sebelum dan selama pelatihan
untuk melihat perubahan keterlibatan dan kesiapan guru. Skor observasi setiap indikator
dikonversi ke dalam bentuk persentase menggunakan rumus: (skor yang diperoleh/skor
maksimum) x 100%. Persentase tersebut kemudian dikategorikan menjadi sangat baik, baik,
cukup, dan kurang sesuai dengan Kriteria penilaian yang telah ditetapkan. Selanjutnya, hasil
analisis kuantitatif dipadukan dengan catatan lapangan untuk memberikan interpretasi yang
lebih komprehensif terhadap pelaksanaan pelatihan.

Results and Discussion

Pelatihan yang mengintegrasikan Active Learning, Student-Centered Learning
(SCL), dan Jigsaw Learning memberikan gambaran mengenai kesiapan guru dalam
mengikuti pembelajaran berbasis kolaboratif di era digital. Berdasarkan hasil observasi
selama pelaksanaan pelatihan, sebagian besar peserta menunjukkan keterlibatan aktif dalam
diskusi, antusiasme selama kegiatan, serta kesiapan yang lebih baik dalam memahami
strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Temuan tersebut merupakan hasil
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evaluasi deskriptif berdasarkan observasi fasilitator dan catatan lapangan selama kegiatan
berlangsung sehingga memberikan indikasi awal mengenai penguatan kesiapan guru dalam
mengikuti pelatihan (Duchesne et al., 2021; Handiyani & Abidin, 2023).

Pelaksanaan pelatihan yang mengintegrasikan Active Learning, Student-Centered
Learning (SCL), dan Jigsaw Learning memberikan pengalaman belajar yang lebih
partisipatif dibandingkan pendekatan pembelajaran konvensional. Peserta tidak hanya
menerima materi secara teoritis, tetapi juga terlibat langsung dalam diskusi, refleksi
pengalaman mengajar, analisis kasus pendidikan, serta pembelajaran kolaboratif melalui
kerja kelompok. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa proses pelatihan telah
memberikan pengalaman belajar yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan guru
dalam menghadapi tuntutan pendidikan abad ke-21. Temuan ini sejalan dengan teori
Experiential Learning yang dikemukakan oleh Kolb (2015), bahwa pembelajaran yang
efektif terjadi ketika individu memperoleh pengalaman langsung, melakukan refleksi
terhadap pengalaman tersebut, membangun pemahaman konseptual, dan menerapkannya
pada situasi nyata. (Kolb, 2015)

Evaluasi dilakukan terhadap seluruh peserta pelatihan (N = 22) menggunakan lembar
observasi yang memuat indikator pemahaman teori, literasi digital, dan kesiapan praktik
pembelajaran. Penilaian menggunakan skala 1-4 dan hasilnya dikonversi ke dalam bentuk
persentase berdasarkan skor yang diperoleh dibandingkan dengan skor maksimum pada
setiap indikator.

Tabel 1. Hasil Evaluasi Peserta selama Pelatihan

Aspek Evaluasi  Persentase (%) Kategori

Pemahaman teori 95 Sangat Baik
Literasi Digital 92 Sangat Baik

Kesiapan Praktik 88 Baik

Berdasarkan Tabel 1, tingkat pemahaman teori peserta mencapai 95% dengan kategori
sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa mayoritas guru mampu memahami materi
mengenai strategi pembelajaran berbasis psikologi pendidikan, khususnya penerapan Active
Learning, Student-Centered Learning, dan Jigsaw Learning dalam proses pembelajaran.
Tingginya pemahaman peserta menunjukkan bahwa pelatihan mampu membantu guru
memahami perubahan paradigma pendidikan yang tidak lagi berpusat pada guru, tetapi
menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam pembelajaran. Temuan ini
memperkuat pandangan bahwa guru perlu memahami karakteristik peserta didik dan proses
belajar sebagai dasar dalam merancang pembelajaran yang efektif dan bermakna (Duchesne
et al., 2021; Woolfolk, 2016).

Pada aspek literasi digital, peserta memperoleh persentase sebesar 92% dengan
kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa pelatihan membantu meningkatkan
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pemahaman guru mengenai pentingnya pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran.
Dalam konteks pendidikan abad ke-21, literasi digital tidak hanya berkaitan dengan
kemampuan menggunakan teknologi, tetapi juga kemampuan mengevaluasi, memilih, dan
memanfaatkan informasi secara efektif untuk menunjang proses belajar mengajar (Jaenudin
et al., 2021). Hasil tersebut memperlihatkan bahwa guru mulai memahami perannya sebagai
fasilitator pembelajaran yang mampu mengarahkan peserta didik dalam memanfaatkan
teknologi secara produktif, kreatif, dan bertanggung jawab (Sartika et al., 2026).

Sementara itu, aspek kesiapan praktik memperoleh persentase sebesar 88% dengan
kategori baik. Meskipun hasil ini menunjukkan kesiapan yang relatif tinggi, temuan tersebut
juga mengindikasikan bahwa sebagian peserta masih memerlukan penguatan dalam
menerapkan strategi pembelajaran secara langsung di kelas. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pemahaman konseptual belum sepenuhnya berbanding lurus dengan kesiapan implementasi.
Oleh karena itu, diperlukan proses pendampingan lanjutan agar guru dapat mengadaptasi
strategi pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik sesuai dengan
karakteristik lingkungan belajar masing-masing.

Persentase kesiapan praktik yang lebih rendah dibandingkan pemahaman teori dan
literasi digital menunjukkan bahwa penguasaan konsep belum sepenuhnya diikuti oleh
kesiapan implementasi di kelas. Kondisi tersebut dapat dipahami karena peserta baru
memperoleh pengalaman praktik dalam konteks pelatihan sehingga masih memerlukan
kesempatan untuk menerapkan strategi pembelajaran secara langsung pada situasi
pembelajaran yang nyata. Oleh karena itu, pendampingan dan supervisi setelah pelatihan
menjadi penting untuk membantu guru mengadaptasi strategi pembelajaran sesuai dengan
karakteristik peserta didik dan lingkungan sekolah.

Selain hasil evaluasi kuantitatif, catatan lapangan menunjukkan adanya perubahan
perilaku peserta selama pelaksanaan pelatihan. Pada awal kegiatan hanya sebagian kecil
peserta yang secara aktif menyampaikan pendapat dalam diskusi kelompok, sedangkan
peserta lainnya cenderung menunggu arahan fasilitator. Seiring berlangsungnya kegiatan
Student-Centered Learning dan Jigsaw Learning, sebagian besar peserta mulai berpartisipasi
dalam diskusi, memberikan tanggapan terhadap pendapat rekan, serta mengaitkan materi
pelatihan dengan pengalaman mengajar di kelas. Temuan tersebut menjadi dasar penyusunan
deskripsi perubahan kondisi peserta sebelum dan selama pelatihan.

Tabel 2. Perubahan Kondisi Peserta Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Aspek Sebelum Pelatihan Sesudah Pelatihan
Sebagian besar peserta Sebagian besar peserta
Kepercavaan diri menunggu arahan mulai aktif mengemukakan
percay fasilitator sebelum pendapat dan bertanya

menyampaikan pendapat  selama diskusi
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Jawaban mulai
mengaitkan materi dengan
pengalaman mengajar

Jawaban masih bersifat

Kemampuan analisis
umum

Tanggung jawab
memimpin diskusi mulai
terbagi di setiap kelompok

Diskusi masih didominasi

Kepemimpinan beberapa peserta

Perubahan tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang melibatkan
partisipasi aktif, refleksi, dan kolaborasi mampu meningkatkan kesiapan guru secara
bertahap. Dalam perspektif psikologi pendidikan, proses belajar yang melibatkan interaksi
sosial dan pengalaman langsung berperan penting dalam membantu individu membangun
pemahaman yang lebih mendalam (Woolfolk, 2016). Temuan ini sekaligus menunjukkan
bahwa penguatan kesiapan guru tidak cukup dilakukan melalui penyampaian teori semata,
tetapi memerlukan pengalaman belajar yang memungkinkan guru merefleksikan praktik
pembelajaran dan mengembangkan keterampilan pedagogis secara langsung.

Penerapan Active Learning selama pelatihan mendorong peserta untuk lebih aktif
dalam memahami materi melalui diskusi, studi kasus, serta proses tanya jawab. Peserta
didorong untuk menghubungkan materi dengan pengalaman nyata di sekolah sehingga
pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. Temuan ini mendukung hasil
penelitian Fiaski et al. (2025) serta Sulastra dan Numertayasa (2024), yang menunjukkan
bahwa pendekatan Active Learning efektif dalam meningkatkan keterlibatan dan partisipasi
peserta selama proses pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa keterlibatan aktif
peserta selama pelatihan tidak hanya dipengaruhi oleh penyampaian materi, tetapi juga oleh
kesempatan untuk mendiskusikan pengalaman mengajar yang mereka hadapi sehari-hari.
(Fiaski et al., 2025)(Sulastra & Numertayasa, 2024)(Vygotsky, 1978)(Cahayani et al., 2024;
Togatorop et al., 2025)

Pada tahap Student-Centered Learning, pembagian peserta ke dalam enam kelompok
diskusi memberikan kesempatan kepada guru untuk mengembangkan refleksi berdasarkan
pengalaman mengajar masing-masing. Diskusi kelompok tidak hanya meningkatkan
keterlibatan peserta, tetapi juga mendorong tanggung jawab individu terhadap proses belajar.
Hal ini mendukung teori konstruktivisme sosial yang dikemukakan oleh Vygotsky (1978),
bahwa pengetahuan berkembang melalui interaksi sosial dan proses kolaborasi
antarindividu. Temuan ini juga memperkuat hasil penelitian Cahayani et al. (2024) dan
Togatorop et al. (2025), bahwa pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik
mampu meningkatkan keterlibatan aktif serta mendorong peserta menjadi lebih mandiri
dalam membangun pengetahuan. Proses refleksi kelompok memberikan ruang bagi guru
untuk saling bertukar pengalaman sehingga pemahaman yang diperoleh tidak hanya berasal
dari fasilitator, tetapi juga dari interaksi antarpeserta.

I —————
Hanida Alifiyah et.al (Penguatan Kesiapan Guru di Era Digital)



222 Educate : Journal Of Education and Learning

Vol.4 No.2 2025, 214-224
1 ——

Sementara itu, penerapan Jigsaw Learning memberikan kesempatan kepada peserta
untuk saling berbagi pemahaman mengenai berbagai isu pendidikan, seperti bullying, fear
of missing out (FOMO), pengaruh teman sebaya, hingga konsentrasi belajar. Proses saling
menjelaskan antaranggota kelompok menunjukkan peningkatan kemampuan komunikasi,
kerja sama, serta rasa tanggung jawab terhadap pembelajaran bersama. Selama sesi Jigsaw
Learning, peserta yang mempelajari topik bullying, FOMO, maupun kenakalan remaja
mampu menjelaskan kembali materi kepada anggota kelompok lain dengan menggunakan
contoh kasus yang mereka temui di sekolah sehingga proses diskusi berlangsung lebih
kontekstual. Temuan ini sejalan dengan pandangan Slavin (2018), yang menjelaskan bahwa
pembelajaran kooperatif melalui metode Jigsaw mampu meningkatkan keterampilan sosial,
komunikasi, dan tanggung jawab individu melalui interaksi kelompok yang terstruktur.
Selain itu, hasil penelitian Khoerunnisa et al. (2025), Parahita et al. (2024), dan Tara dan
Firdaus (2025) juga menunjukkan bahwa metode Jigsaw Learning efektif dalam
meningkatkan kemampuan kolaborasi dan komunikasi peserta didik. (American
Psychological Association, 2024; Khoerunnisa et al., 2025; Parahita et al., 2024; Slavin,
2018; Tara & Firdaus, 2025)

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang umumnya mengevaluasi Active Learning,
Student-Centered Learning, dan Jigsaw Learning secara terpisah atau berfokus pada peserta
didik, penelitian ini mengintegrasikan ketiga pendekatan tersebut dalam satu program
pelatihan guru berbasis psikologi pendidikan. Integrasi tersebut memberikan gambaran
mengenai bagaimana kombinasi ketiga pendekatan dapat digunakan untuk mendukung
pengembangan profesional guru melalui pengalaman belajar yang aktif, reflektif, dan
kolaboratif. Meskipun demikian, temuan penelitian ini masih terbatas pada hasil evaluasi
deskriptif selama pelatihan sehingga diperlukan penelitian lanjutan dengan pendampingan
implementasi di kelas dan desain evaluasi yang lebih kuat untuk menguji keberlanjutan
dampak pelatihan. Dengan demikian, penelitian ini memperlihatkan bahwa pengembangan
profesional guru di era digital memerlukan pendekatan pelatihan yang tidak hanya
menekankan penguasaan teori, tetapi juga memberikan pengalaman belajar langsung,
refleksi, dan praktik kolaboratif agar guru mampu mengimplementasikan pembelajaran yang
lebih adaptif terhadap kebutuhan peserta didik abad ke-21.

Conclusion

Hasil evaluasi deskriptif dan observasi selama pelaksanaan pelatihan memberikan
indikasi bahwa pelatihan yang mengintegrasikan Active Learning, Student-Centered
Learning, dan Jigsaw Learning berpotensi menguatkan kesiapan guru dalam menghadapi
pembelajaran di era digital. Indikasi tersebut terlihat dari peningkatan keterlibatan peserta
selama kegiatan, pemahaman terhadap strategi pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik, literasi digital, serta kesiapan praktik pembelajaran berdasarkan hasil observasi
fasilitator. Temuan ini menunjukkan bahwa pengalaman belajar yang bersifat aktif,
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kolaboratif, dan reflektif sejalan dengan perspektif psikologi pendidikan yang menekankan
pentingnya pengalaman belajar sebagai dasar pengembangan kompetensi guru.

Secara praktis, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa program pengembangan
profesional guru sebaiknya tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga
memberikan kesempatan kepada guru untuk berdiskusi, berefleksi, dan mempraktikkan
strategi pembelajaran secara langsung. Pendampingan implementasi di kelas, supervisi
pembelajaran, dan evaluasi lanjutan setelah pelatihan perlu dilakukan untuk mengetahui
keberlanjutan penerapan strategi pembelajaran dalam praktik mengajar. Mengingat
penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif evaluatif dengan jumlah peserta yang
terbatas, penelitian selanjutnya disarankan melibatkan sampel yang lebih luas, menggunakan
instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, serta menerapkan desain evaluasi
yang lebih kuat, seperti pre-test-post-test atau observasi implementasi pembelajaran di
kelas, sehingga efektivitas pelatihan dapat dievaluasi secara lebih komprehensif.
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